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ABSTRAK 

Jembatan Sungai Besuk Kobok’an terletak di Jalan Raya Dampit-Lumajang 

No.335, Krajan, Jarit, Kec. Candipuro, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. 

Jembatan ini membentang 130 m di atas Sungai Besuk Kobok’an dengan konstruksi 

beton bertulang. Akan tetapi pada Tanggal 4 Desember 2021 yang lalu, jembatan 

ini mengalami kerusakan akibat erupsi Gunung Semeru sehingga mengakibatkan 

terputusnya akses lalu lintas di sana. Berdasarkan permasalahan tersebut, Jembatan 

Sungai Besuk Kobok’an didesain ulang dengan konstruksi baja tipe pelengkung 

(through arch) dengan menggunakan box baja didesain setinggi 22 meter, lebar 

jembatan 9 meter, jarak antar gelagar memanjang 1,75 meter, serta jarak antar 

gelagar melintang 5 meter. Hasil dari perencanaan yang telah dilakukan 

menggunakan metode Load and Resistance Factor Design (LRFD), digunakan 

profil WF 450 × 200 × 9 × 14 untuk gelagar memanjang, profil WF 

800 × 300 × 14 × 26 untuk gelagar melintang, profil box B 1500 × 1200 × 60 × 60 

untuk gelagar induk pelengkung, profil box B 800 × 600 × 30 × 30 untuk gelagar 

induk memanjang tepi, profil box B 500 × 500 × 30 × 30 untuk ikatan angin atas, 

profil box B 300 × 300 × 20 × 20 untuk ikatan angin atas, profil siku 

L 200 × 200 × 25 untuk ikatan angin atas, digunakan kabel dari Tension Rod 

Macalloy dengan diameter 60 mm. Untuk perletakan jembatan didapatkan dimensi 

perletakan elastomer 400 × 400 × 120 serta perletakan base plate didapatkan 

dimensi 2100 × 1800 × 45. 

 

Kata kunci: Box Baja, Jembatan, LRFD, Pelengkung. 
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